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ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 
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2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 
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Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
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ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, ROI 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 











2013 2014 2015 2016 2017
Perputaran Kas
Perputaran Kas
2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Perputaran Piutang
Perputaran Piutang
Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 











2013 2014 2015 2016 2017
ROE
ROE
Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
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ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, ROI 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 
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Perputaran Kas
Perputaran Kas
2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Perputaran Piutang
Perputaran Piutang
Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 
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Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
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ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, ROI 

















Assalammualaikum, Wr. Wb 
 Alhamdulillah puji dan syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT yang 
telah memberikan kesehatan dan rahmatnya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan Skripsi ini. Dimana skripsi ini sangat penulis  butuhkan sebagai 
kelengkapan untuk memperoleh gelar sarjana Manajemen pada Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
 Dalam menyelesaikan Skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan 
dan motivasi dari berbagai pihak yang tidak ternilai harganya. Untuk dalam 
kesempatan ini dengan ketulusan hati penulis ingin mengucapkan banyak 
terimakasih dan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada : 
1. Kedua orangtua Ayahanda Samsul Bahri Saragih dan Ibunda Samiah Rangkuti 
tercinta, yang telah memberikan perhatian, do’a restu serta dorongan moril 
maupun materil. 
2. Bapak Dr. Agussani, M.AP selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 
Sumatera Utara. 
3. Bapak H. Januri, SE, MM, M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
4. Bapak Ade Gunawan SE, M.Si selaku Wakil Dekan I  Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
5. Bapak Dr. Hasrudy Tanjung SE, M.Si selaku Dekan III Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
6. Bapak Jasman Sarifuddin H SE, M.Si selaku Ketua Program Studi Manajemen 






Utara dan sekaligus sebagai dosen pembimbing yang telah meluangkan 
waktunya memberikan bimbingan yang sangat berguna dalam menyelesaikan 
skripsi ini  
7. Bapak  Dr. Jufrizen, SE, M.Si selaku Sekretaris Program Studi Manajemen 
pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera 
Utara. 
8. Bapak Hazmanan Khair Pasaribu, S.E., MBa selaku Dosen Pembimbing 
Akademik yang telah memberikan arahan selama berada di Universitas 
Muhammadiyah Sumatera Utara. 
9. Bapak dan Ibu Dosen Serta Staf di Lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
10. Kepada Saudari  sekandung Eva Nurmayani Saragih dan Ema Nida Febriani 
Saragih tercinta. 
11. Kepada sahabat-sahabat terkasih Dwi, Amel, Mitha, Juli, Tamara, Rina, serta 
seluruh teman-temanku khususnya kelas B- Pagi angkatan 2015 yang telah 
memberi dukungan dan semangat.  
 Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa dalam penyusunan skripsi ini 
masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu penulis berharap adanya 
masukan guna untuk perbaikan di masa yang akan dating. Semoga skripsi ini 
dapat bermanfaat bagi kita semua. 
Wassalamualaikum, Wr. Wb  















ABSTRAK ........................................................................................................  i 
KATA PENGANTAR .....................................................................................  ii 
DAFTAR ISI ....................................................................................................  v 
DAFTAR TABEL ............................................................................................  viii 
DAFTAR GAMBAR........................................................................................  ix 
BAB I  PENDAHULUAN................................................................................  1 
A. Latar Belakang Masalah..................................................................  1 
B. Identifikasi Masalah ........................................................................    7 
C. Batasan dan Rumusan Masalah.......................................................  8 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian .......................................................  9 
BAB II LANDASAN TEORI ..........................................................................  10 
A. Uraian Teori .....................................................................................  10 
1. Profitabilitas ..............................................................................  10 
a. Pengertian Profitabilitas . .....................................................  10 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas .............................    12 
c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Profitabilitas ................    13 
d. Pengukuran  Rasio Profitabilitas..........................................    15 
2. Perpuataran Kas..........................................................................  19 
a. Pengertian Kas .....................................................................  19 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas..................................  20 
c. Faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas ......................  21 





3.    Piutang........................................................................................  24 
a. Pengertian Piutang ...............................................................  24 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang ................................................  25 
c. Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang ....................  27 
d. Pengukuran Perputaran Piutang ...........................................    29 
4.    Perputaran Total Aktiva..............................................................  31 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva .....................................  31 
b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva......................  32 
c. Faktor yang mempengaruhi Perputaran Total Aktiva..........  32 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO)........................  33 
B. Kerangka Berpikir ............................................................................    34 
 
BAB III  METODE PENELITIAN ................................................................    39 
A. Pendekatan Penelitian .....................................................................   39 
B. Definisi Operasional........................................................................   39 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian ........................................   40 
D. Jenis dan Sumber Data ....................................................................   41 
E. Teknik Pengumpulan Data ..............................................................   41 
F. Teknik Analisis Data.......................................................................   41 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .........................................................    43 
A. Hasil Penelitian ...............................................................................  43 
1. Deskripsi Data............................................................................  43 
2. Analisis Data ..............................................................................  44 






BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN ..........................................................  66 
A. Kesimpulan ......................................................................................  66 






























Tabel 1.1  Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total  
 Aktiva dan Profitabilitas Perusahaan ........................................ .   4 
Tabel 3.1   Rincian Waktu Penelitian............................................................   41 
Tabel 4.1    Perputaran Kas ............................................................................   44 
Tabel 4.2   Perputaran Piutang .......................................................................   46 
Tabel 4.3   Perputaran Total Aktiva ...............................................................   48 
Tabel 4.4   Return On Equity .........................................................................   49 
Tabel 4.5   Return On Investment...................................................................   51 
Tabel 4.6   Data Perputaran Kas, Peputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
 dan Profitabilitas Perusahaan.......................................................   53 
Tabel 4.7  Perputaran Kas.............................................................................   55 
Tabel 4.8  Perputaran Piutang.......................................................................   57 
Tabel 4.9  Perputaran Aktiva ........................................................................   59 
Tabel 5.0  Return On Investment..................................................................   62 















Gambar 2.1  Kerangka Berpikir .........................................................................  38 
Gambar 4.1  Perputaran Kas ..............................................................................  44 
Gambar 4.2  Perputaran Piutang ........................................................................  46 
Gambar 4.3  Perputaran Total Aktiva ................................................................  48 
Gambar 4.4  Return On Equity...........................................................................  49 
























A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 
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Perputaran Kas
2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Perputaran Piutang
Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 
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Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
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ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, ROI 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 
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2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Perputaran Piutang
Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 
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Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
 68 
DAFTAR PUSTAKA 
Ayu, Eka Rahayu & Susilowibowo, Joni. (2014). Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran 
Piutang Dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan 
Manufaktur. Jurnal Ilmu Manajemen. 2 (4). 
 
Barus, Andreani Caroline & Leliani. (2013). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Jurnal Wira Ekonomi Mikroskil. 3(2). 
 
Brigham, Eugene F & Houston, Joel F. (2010). Dasar - Dasar Manajemen Keuangan 
Buku 2 Edisi 11. Jakarta: Selemba Empat. 
 
Dewi, Kadek Agustia. (2016). Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Dan 
Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014. e-Journal Bisma Universitas Pendidikan 
Ganesha Jurusan Manajemen. 4(1). 
 
Fahmi,  Irham.  (2017). Analisis Laporan Keuangan. Cetakan  Ke-2. Bandung :Alfabeta. 
 
Hani, Syafrida. (2015). Teknik Analisa Laporan Keuangan. Medan: UMSU Press. 
 
Harahap, Sofyan Syafri. (2015).  Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan.  Jakarta:Raja 
Grafindo Persada. 
 
Hery. (2018). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta :  PT. Grasindo. 
 
Ikatan Akuntan Indonesia. (2009). Standar Akuntansi Keuangan. Jakarta:PT.Salemba 
Empat. 
 
Irawan, M.Rizal Nur. (2014). Pengaruh Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan 
Terhadap Profitabilitas. Jurnal EKBIS. 10(1). 
 
Jufrizen. (2014). Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Plastik dan Kemasan yang Terdaftar di BEI. 
Jurnal Ekonomi Kawan. 14(2) :131-138. 
 
Jumingan. (2018). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta : PT. Bumi Aksara.. 
 
Kasmir. (2012). Analisa Laporan Keuangan.. Jakarta : Raja Grafindo Persada. 
 
Lestiowati, Riris. (2018). Analisis Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang 
Terhadap Profitabilitas. Jurnal Akuntansi. 6 (1). 
 
Mamduh, M. Hanafi & Halim, Abdul.  (2017).  Analisis  Laporan  Keuangan. 




Mulatsih. (2014). Analisis Tingkat Perputaran Persediaan, Tingkat Perputaran Piutang, 
Tingkat Perputaran Modal Kerja Dan Tingkat Perputaran Kas Terhadap 
Profitabilitas Pada Perusahaan Sektor Kimia Di Bursa Efek Indonesia 2010-2012. 
Jurnal Ekonomi Bisnis.19 (3). 
  
Mulyadi. (2008).  Peghantar Akuntansi. Edisi Ketiga. Jakarta : Selemba Empat. 
 
Munawir. (2014). Analisa Laporan Keuangan. Yogyakarta : Liberty. 
 
Nuriyani, Zannati Rachma. (2017). Pengaruh Perputaran Kas Dan Perputaran Piutang 
Terhadap Profitabilitas Perusahaan Sub-Sektor Food And Beverages Tahun 2012-
2016. Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis (JRMB) Fakultas Ekonomi UNIAT. 2 
(3) : 422-432 
 
Pancawati, Ni Luh Putu Anom. (2018). Pengaruh Perputaran Aktiva, Piutang Dan Hutang 
Terhadap Profitabilitas PT. Bukit Uluwatu Villa Tbk. Jurnal Kompetitif : Media 
Informasi Ekonomi Pembangunan, Manajemen dan Akuntansi. 4 (2). 
 
Pratiwi, Fibri Wiranty Nindya & WahyudiSuliswanto. (2018). Pengaruh Perputaran 
Modal Kerja, Perputaran Piutang Dan Perputaran Total Aset Terhadap 
Profitabilitas Koperasi Wanita Di Kabupaten Madiun. Jurnal Ilmu Ekonomi. 2 
:181-193. 
 
Putri, L. Rizkiyanti & Lucy Sri Musmini. (2013). Pengaruh Perputaran Kas Terhadap 
Profitabilitas Pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja Periode 2008-2012. 
Jurnal Akuntansi Profesi. 3 (2). 
 
Rahcmawati, Susan. (2018). Analisis Perputaran Piutang dan Perputaran Aktiva Tetap 
Terhadap Profitabilitas Pada PT. Gudang Garam,Tbk. Jurnal Ekonomi & 
Ekonomi Syariah. 1 (2). 
 
Riyanto, Bambang (2010). Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan.Yogyakarta :  BPFE 
. 
 
Santoso, E.E Clairene. (2013). Perputaran Modal Kerja dan Perputaran Piutang 
Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas Pada PT. Pegadaian (Persero). Jurnal 
EMBA. 1 (4): 1581-1590. 
 
Sartono, Agus. (2010). Manajemen Keuangan Teori dan Aplikasi. Yogyakarta:BPFE  . 
 
Sitanggang, JP (2014). Manajemen keuangan Perusahaan.  Edisi 2. Jakarta : Mitra 
Wacana Medai. 
Soemarso. (2010). Akuntansi Statu Penghantar. Edisi Lima. Jakarta : Salemba Empat . 






Syamsuddin, Lukman (2009). Manajemen Keuangan Perusahaan. Jakarta :.    
RajaGrafindo Persada . 
 
Tiong, Peter. (2017). Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada 
Perusahaan PT Mitra Phinastika Mustika Tbk. Jurnal Ekonomi dan Bisnis. 1 (1). 
 
Wild, John, K.R. Subramanyam & Robert F. Helsey. (2010). Analisa laporan Keuangan. 



































































































































































































































ANALISIS PERPUTARAN KAS, PERPUTARAN PIUTANG DAN 
PERPUTARAN TOTAL AKTIVA DALAM MENINGKATKAN 








Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat 

































FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 




































































ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, ROI 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 
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2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 











2013 2014 2015 2016 2017
ROE
ROE
Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
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ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, ROI 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 











2013 2014 2015 2016 2017
Perputaran Kas
Perputaran Kas
2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Perputaran Piutang
Perputaran Piutang
Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 











2013 2014 2015 2016 2017
ROE
ROE
Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
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ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, ROI 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 
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Perputaran Kas
Perputaran Kas
2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Perputaran Piutang
Perputaran Piutang
Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 
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Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
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ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, ROI 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 
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2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Perputaran Piutang
Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 
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Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
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ERLI AYU AGUSTINA SARAGIH, NPM 1505160124, Analisis Perputaran 
Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva Dalam 
Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos Indonesia (Persero). Skripsi. 2019 
Profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu, dan dapat diukur dengan kesuksesan perusahaan dan 
kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif. Penelitian yang dilakukan 
penulis untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang , dan 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero), untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. Penelitian ini menggunakan 
teori manajemen keuangan yang berkaitan dengan perputaran kas, perputaran 
piutang, perputaran total aktiva, ROI dan ROE. Pendekatan yang digunakan 
dalam penelitian adalah pendekatan penelitian deskriptif. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) selama 5 tahun penelitian tahun 2013 sampai tahun 2017. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 
deskriptif kuantitatif yaitu pengumpulan data, mengklasifikasikan data sehingga 
memberikan informasi dan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Perputaran Kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero)  belum mampu dalam meningkatkan profitabilitas, Perputaran Piutang 
pada PT. Pos Indonesia (Persero) menurun yang diikuti dengan penurunan 
profitabilitas, dan untuk Perputaran Total Aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas 
yang diukur dengan Return On Investment (ROI) dan Return On Equity (ROE) 
pada perusahaan yang mengalami peningkatan. Untuk rasio profitabilitas yang 
diukur menggunakan ROI dan ROE pada perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
mengalami penurunan terjadi dikarenakan perusaahaan tidak mampu dalam 
mengelola asset dan ekuitas dalam meningkatkan keuntungan.  
Kata Kunci : Perputaran Kas, Perputaran Piutang, Perputaran Total Aktiva, ROI 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu tujuan perusahaan yang terpenting adalah memperoleh laba atau 
keuntungan yang maksimal. Dengan memperoleh laba yang maksimal seperti 
yang ditargetkan, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 
karyawan, serta meningkatkan mutu produk dan melakukan investasi baru. Untuk 
mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan digunakan  rasio profitabilitas. 
Rasio profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan dalam pengelolaan 
modal akan efektifitas dan efisiensiya. Rasio ini dapat digunakan untuk 
meramalkan laba di masa depan (Nuriyani dan Zannati, 2017).  
Perusahaan dalam mengukur tingkat keuntungan perusahaan atas 
pengelolaan aktiva yang dimilikinya dapat diukur dengan rasio profitabilitas. 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran yang 
digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada 
tingkat yang dapat diterima dalam hubungannya dengan penjualan, total aset 
maupun modal sendiri. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh 
laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri 
(Jufrizen, 2014). 
Menurut Kasmir (2012 hal. 198) ada beberapa alat ukur yang 
dipergunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas, adalah: Gross Margin on 
Sales (GPM), Net Margin on Sales (NPM), Hasil Pengembalian Asset (Return on 




Menurut Munawir (2014) profitabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu, dan dapat diukur 
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara 
produktif yang dapat diukur dengan mengunakan rasio profitabilitas diantaranya 
Return On Invesment (ROI), dan Return On Equity (ROE). 
Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. Menurut Harahap (2015, hal. 305) Return On 
Equity merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan berapa persen 
diperolehnya laba bersih bila diukur dari modal pemilik. Semakin besar rasio ini 
maka semakin baik. Semakin besar ROA dan ROE, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva maupun modal perusahaan atau dengan kata lain dengan 
jumlah aktiva dan modal yang sama bisa dihasilkan laba yang besar, dan 
sebaliknya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 88) mengemukakan bahwa : ”Besarnya 
profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari operating assets (tingkat 
perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu kas, piutang, persediaan 
dan penggunaan asset tetap lainnya yang merupakan bagian dari aset. Untuk 
mengukur tingkat kas dapat berputar dalam satu periode dapat dilakukan dengan 
penggunaan dari perputaran kas. Karena dengan tingkat perputaran kas 
menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah ditanamkan di 




Perputaran kas adalah periode berputarnya kas yang dimulai pada saat kas 
diinvestasikan hingga kembali menjadi kas. Rasio perputaran kas merupakan 
perbandingan antara penjualan dengan kas rata-rata. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui sampai seberapa jauh efektivitas perusahaan dalam mengelola dana 
kasnya untuk menghasilkan pendapatan atau penjualan. Angka rasio yang 
semakin tinggi akan semakin baik (Rahayu dan Susilowibowo, 2017).  
Menurut keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002 Collection 
Periods atau perputaran piutang merpakan rasio yang mengukur berapa lama 
(hari) piutang dapat tertagih oleh perusahaan dan dapat dijadika kas selama satu 
periode.  
Rasio perputaran aktiva digunakan untuk melihat efektivitas penggunaan 
aktiva. Rasio ini mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 
penjualan berdasarkan total aktiva yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini menunjukkan kinerja manajemen yang baik, namun jika menunjukkan 
sebaliknya maka manajemen perlu mengevaluasi strategi, pemasaran serta 
investasi yang dimilikinya (Pancawati, 2018). 
PT. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Saat ini, bentuk badan usaha Pos 
Indonesia merupakan perseroan terbatas yang sering disebut dengan PT. Pos 
Indonesia. Dari data keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat 








Data Keuangan PT.Pos Indonesia (Persero) 
Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Rata-rata Piutang  Total Aktiva Laba 
2013 4.174.896.150.637 3.322.515.616.315,5 416.022.294.727 5.562.155.368.537 246.135.402.952 
2014 4.360.550.345.688 3.224.535.018.755 469.526.740.838 5.019.802.727.174 159.770.802.814 
2015 4.568.571.885.140 2.743.394.771.189,5 460.610.862.550 5.183.232.858.691 29.989.490.470 
2016 4.454.366.106.000 2.841.813.765.688,5 407.424.841.319 5.783.114.480.381 429.986.164.454 
2017 4.328.498.974.450 2.949.833.780.218,5 394.620.266.662 7.869.168.373.720 355.093.198.865 
Sumber  : Laporan Keuangan pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan data tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa untuk rata-rata 
kas tahun 2013 mengalami peningkatan dan untuk tahun 2014  sampai tahun 2017 
rata-rata kas mengalami penurunan. Penurunan total kas pada perusahaan 
disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih besar secara kredit. 
Perusahaan yang memiliki total kas yang menurun maka akan menyebabkan 
perusahaan kurang efektif karena perusahaan kurang mampu dalam membayar 
utang yang akan jatuh tempo. Menurunnya jumlah kas perusahaan akan 
mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya jumlah kas 
perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk melakukan produksi, 
apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan akan menurun dan 
diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan laba. 
“Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal 
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai 
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas 
untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan.(Kasmir,2012, hal. 140) 
Sedangkan untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 perputaran piutang 




mengalami peningkatan. Penurunan perputaran piutang disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan secara kredit dan akan berdampak 
pada laba perusahaan. Sedangkan perputaran piutang yang mengalami 
peningkatan maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets dimana dengan 
berputarnya jumlah piutang pada PT. Pos Indonesia akan meningkatkan laba 
dengan meningkatnya laba maka akan diikuti oleh peningkatan Return On Assets.  
Perputaran piutang yang dimiliki suatu perusahaan mempunyai hubungan 
yang erat dengan volume penjualan kredit, posisi piutang dan taksiran waktu 
pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 
tersebut. (Munawir, 2014, hal.75) 
 Untuk perputaran total aktiva mengalami penurunan dan peningkatan, 
dimana penurunan total aktiva menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola seluruh aktiva untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. Dan 
untuk peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. Perusahaan yang memiliki jumlah aktiva yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. 
Rasio aktivitas adalah rasio yang menggambarkan sejauh mana suatu 
perusahaan menggunakan sumber daya yang dimilikinya guna menunjang 
aktivitas perusahaan, dimana penggunaan aktivitas ini dilakukan secara maksimal 




Sedangkan untuk laba perusahaan cenderung mengalami fluktuasi disetiap 
tahunnya. Dimana menurunnya laba perusahaan menunjukan bahwa perusahaan 
kurang mampu dalam menjaga stabilitas finansial perusahaannya. Penurunan yang 
terjadi atas laba perusahaan dikarenakan perusahaan kurang mampu dalam 
mengelola aktiva perusahaan, yang berakibat pada keuntungan perusahaan yang 
kurang maksimal. Sedangkan meningkatnya laba perusahaan  disebabkan oleh 
terjadinya peningkatan penjualan dan menurunnya beban operasi yang dimiliki 
oleh perusahaan. 
“Rasio profitabilitas menunjukan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba, dan dapat diukur kesuksesan perusahaan dan kemampuan 
menggunakan aktivanya secara produktif. Semakin tinggi tingkat profitabilitas 
perusahaan, semakin besar tingkat keuntungan yang dimiliki perusahaan, 
sebaliknya bila profitabilitas perusahaan mengalami penurunan, maka tujuan 
perusahaan tidak tercapai”. (Munawir, 2010,hal.147) 
Penelitian ini pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang 
dikemukakan oleh peneliti Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa untuk tingkat 
perputaran piutang, tingkat perputaran persediaan dan juga untuk tingkat 
perputaran modal kerja secara simultan maupun secara parsial berpengaruh 
terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Dampak dari peningkatan yang terjadi pada kas, piutang dan aktiva  
perusahaan yang akan mengakibatkan terhadap kinerja operasional perusahaan 
akan menjadi terhambat, karena dengan banyaknya dana yang tertanam yang 
dapat terlihat dari tingkat piutang dan total aktiva perusahaan yang mengalami 




memberikan dampak buruk bagi perusahaan karena perusahaan dianggap kurang 
baik dalam kinerjanya, yang tidak mampu menjaga stabilitas finansial dari 
perusahaan tersebut. 
Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti melakukan penelitian 
dengan dengan judul “Analisis Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan 
Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas Pada PT. Pos 
Indonesia.” 
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka dapat 
diidentifikasi masalah sebagai berikut:  
1. Kas pada PT. Pos Indonesia mengalami penurunan, kas yang mengalami 
penurunan disebabkan oleh penjualan yang dilakukan perusahaan lebih 
besar secara kredit. 
2. Piutang pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan, peningkatan 
piutang disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan yg dilakukan 
secara kredit dan akan berdampak pada laba perusahaan. 
3. Total aktiva pada PT. Pos Indonesia mengalami peningkatan , dimana 
peningkatan total aktiva disebabkan oleh adanya penambahan asset 
perusahaan. 
4. Laba bersih pada PT. Pos Indonesia mengalami fluktuasi, dimana 
peningkatan laba bersih disebabkan oleh terjadinya peningkatan penjualan 
dan menurunnya beban operasi yang dimiliki perusahaan, dan penurunan 
laba bersih disebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan 




C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
Agar lebih terfokus dalam pembahasannya peneliti hanya membahas 
mengenai perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan ROI dan ROE, dimana ROI dan 
ROE dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan perusahaan dan memperoleh 
laba atas pengelolaan aset dan ekuitas perusahaan. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut:  
a. Bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. Pos Indonesia? 
b. Apakah faktor yang menyebabkan profitabilitas yang diukur dengan 
menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan?  
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.  Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui bagaimana perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran total aktiva dalam meningkatkan profitabilitas pada PT. 
Pos Indonesia. 
b. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan profitabilitas yang 
diukur dengan menggunakan ROI dan ROE mengalami penurunan. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan 




mengukur perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dalam meningkatkan profitabilitas pada perusahaan. 
b. Manfaat Praktis 
Sebagai bahan masukan bagi manajemen dalam mengevaluasi 
perputaran kas,  perputaran piutang, perputaran total aktiva dalam 
meningkatkan profitabilitas pada perusahaan untuk masa ini dan masa 
yang akan datang. 
c. Manfaat Akademis  
Dapat dijadikan sebagai bahan  dalam pertimbangan dan referensi 




















A. Uraian Teori 
1.  Profitabilitas 
a.  Pengertian Profitabilitas 
 Setiap perusahaan mengharapkan mendapatkan profit/laba yang maksimal. 
Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas 
adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh 
perusahaan. Menurut Harahap (2015 hal. 304) Profitabilitas adalah: 
“Menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua 
kemampuan dan sumber daya yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 
jumlah karyawan, jumlah cabang perusahaan, dan lain sebagainya”. Pengukuran 
profitabilitas dilakukan untuk mengukur kesanggupan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. 
 Menurut Sutrisno (2009 hal. 16) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal 
yang bekerja di dalamnya. 
Menurut Munawir (2014 hal. 33), definisi profitabilitas adalah sebagai 
berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu 
perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan 
aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat 
diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu 




Berdasarkan definisi di atas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan 
modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dimana besar kecilnya laba 
perusahaan dapat diketahui melalui analisa laporan keuangan perusahaan dengan 
rasio profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur 
seberapa efektif perusahaan dalam memanfatkan segala investasi dan juga segala 
sumber daya ekonomi yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk mencapai 
suatu keuntungan, sehingga perusahaan mampu memberikan pembagian laba 
kepada investor yang telah mananamkan modal ke dalam perusahaan. Oleh karena 
itu rasio profitabilitas merupakan salah satu untuk mengukur tingkat kinerja 
perusahaan dari sektor keuangan disamping aspek lain yaitu aspek administrasi 
dan aspek operasional. 
Menurut Brigham and Houston (2010 hal. 146) menyatakan bahwa rasio 
profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari 
pengaruh likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi. Rasio ini 
meliputi margin laba atas penjualan, rasio kemampuan dasar untuk menghasilkan 
laba, tingkat pengembalian atas total aktiva, dan tingkat pengembalian ekuitas 
saham biasa. 
Menurut Harahap (2015 hal. 149) rasio profitabilitas menggambarkan 
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan 
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah 
cabang dan sebagainya”.  
Menurut Sudana (2011 hal. 22) rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 




seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan 
perusahaan.” 
Dari pengertian diatas, maka dapat disimpulkan profitabilitas atau yang 
disebut sebagai rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan dan 
kemampuan perusahaan dalam menggunakan aset perusahaan secara produktif. 
Profitabilitas dapat pula diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang 
diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aset atau jumlah modal perusahaan 
tersebut. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 
Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran 
dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu 
menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima.  Menurut Kasmir (2012 hal. 
197) tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi pihak luar 
perusahaan adalah : 
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan 
dalam suatu periode tertentu. 
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Untuk menilai perkembangan laba tahun sekarang. 
4) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu kewaktu. 
5) Untuk menilai besarnya laba bersih setelah pajak yang diperoleh 




6) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
7) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan baik 
modal sendiri. 
 Sedangkan untuk manfaat rasio profitabilitas yang di peroleh adalah 
sebagai berikut: 
1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang di peroleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan digunakan baik 
modal pinjaman maupun modal sendiri. 
 
c.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas 
 Ada beberapa ukuran yang digunakan untuk melihat kondisi profitabilitas 
suatu perusahaan, antara lain dengan menggunakan tingkat pengembalian 
investasi (Return On Investment). Semakin tinggi perbandingan laba bersih 
terhadap total aktiva maka akan semakin baik bagi perusahaan (Syamsuddin, 
2009).  
 Penjualan merupakan kriteria penting untuk menilai profitabilitas 
perusahaan dan merupakan indikator utama atas aktivitas perusahaan. Hubungan 
laba dengan penjualan disebut margin laba (Profit Margin) yang mengukur 




perusahaan yang lebih spesifik adalah margin laba bersih (Net Profit Margin), 
karena rasio ini memberikan hasil penghitungan atas penghasilan bersih 
perusahaan setelah memperhitungkan semua biaya dan pajak penghasilan. 
 Perusahaan yang bergerak dalam industri manufaktur harus mengelola 
modal kerja secara lebih efisien, dan biasanya perusahaan manufaktur bisa 
mengembangkan lebih dari setengah dari total aktivanya. Semakin tingginya 
tingkat aktiva lancar, akan mempengaruhi tingkat pengembalian investasi yang 
semakin rendah. 
 Perusahaan dengan aktiva lancar yang terlalu rendah dapat mengalami 
kesulitan dalam mempertahankan proses operasi yang stabil. Untuk mengetahui 
seberapa besar modal kerja yang dialokasikan perusahaan untuk proses operasi 
perusahaan, dapat menggunakan rasio yang lebih likuid tanpa memasukkan unsur 
persediaan yaitu dengan menggunakan Quick Ratio. Nilai perusahaan juga dapat 
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, dimana semakin besar ukuran perusahaan, 
maka indikasi perkembangan perusahaan semakin pesat. Adapun ukuran 
perusahaan itu sendiri dapat dilihat dengan mengevaluasi kinerja perusahaan.  
 Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor 
tersebut terhadap profitabilitas suatu perusahaan, dapat digunakan rasio keuangan. 
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) beberapa faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “net operating income” dengan 
“net sales” perbandingan yang mana dinyatakan dalam persentase. 
2)  Turnover of Operating Assets, yaitu kecepatan perputaran  operating 




d.  Pengukuran Rasio Profitabilitas 
Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
perbandingan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama 
laporan laba rugi dan neraca. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode 
operasi. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasi menghubungkan laba 
dengan investasi.  Menurut Kasmir (2012 hal. 198) menyatakan bahwa jenis rasio 
profitabilitas terdiri dari : 
1)  Gross Profit Margin (GPM) 
Rasio gross profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur margin laba kotor perusahaan. Cara pengukuran rasio ini dengan 
membandingkan laba kotor dengan penjualan.  
Menurut Syamsuddin, (2009) Gross profit margin merupakan persentase 
laba kotor dibandingkan dengan sales. Semakin besar gross profit margin akan 
semakin baik keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan karena hal tersebut 
menunjukkan bahwa harga pokok penjualan relatif lebih rendah dibandingkan 
dengan sales, demikian juga sebaliknya, semakin rendah gross profit margin akan 
semakin kurang baik operasi pada perusahaan. 
Gross profit margin digunakan untuk mengukur kemampuan  tingkat 
keuntungan kotor yang diperoleh setiap rupiah penjualan. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengukur keseluruhan efektivitas perusahaan dalam menghasilkan produk 
atau jasa. Semakin rendah rasio ini semakin kurang baik, karena ini menunjukan 
adanya pemborosan dalam biaya untuk menghasilkan produk  atau jasa. Nilai 
GPM yang tinggi dapat diartikan bahwa secara relative perusahaan mencapai 




memberitahu kita laba dari perusahaan yang berhubungan dengan penjualan, 
setelah kita mengurangi biaya untuk memproduksi barang yang dijual. 
2)  Net Profit Margin (NPM) 
 Rasio profit margin atau margin laba atas penjualan merupakan salah satu 
rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba atas penjualan. Cara 
pengukuran rasio ini dengan membandingkan laba bersih setelah pajak dengan 
penjualan bersih. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 304) menyatakan bahwa Rasio margin laba 
(profit margin) merupakan angka yang menunjukan seberapa besar presentase 
pendapatan bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba 
cukup tinggi. 
 Menurut Lukman Syamsuddin (2009 hal. 62), mendefinisikan NPM 
sebagai berikut: “Net profit margin adalah merupakan rasio antara laba bersih 
(Net Profit) yaitu penjualan sesudah dikurangi dengan seluruh expense termasuk 
pajak dibandingkan dengan penjualan. Semakin tinggi NPM, semakin baik 
operasi suatu perusahaan”. 
 NPM adalah indikator seberapa besar laba bersih dari setiap rupiah 
pendapatan. Net profit margin yang tinggi tidak hanya sekedar menunjukan 
kekuatan bisnis tetapi juga semangat yang kuat pihak manajemen untuk 
melakukan kontrol terhadap biaya. Dengan demikian perusahaan tersebut 
memiliki efisiensi yang tinggi dan juga berarti menunjukan kemampuan 




3)  Hasil Pengembalian Investasi (Return on Investment/ROI) 
   ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil (return) atas penjualan dan 
investasi yang digunakan  dalam perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran 
efektifitas manajemen dalam mengelolah investasinya. Cara pengukuran rasio ini 
membandingkan laba setelah bunga dan pajak terhadap total aktiva. 
 ROA atau (Return On Assets) Riyanto (2010 hal. 336) Rasio ini 
merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Rasio ini 
menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh perusahaan bila diukur dari nilai 
asetnya. Menurut Harahap (2015 hal. 305), semakin besar rasionya semakin baik. 
Hal ini berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
 Menurut Fahmi (2017 hal.  137) Return on asset sering juga disebut 
sebagai  return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang 
telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan 
yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan 
yang ditanamkan atau ditempatkan. 
 
4)  Hasil Pengembalian Ekuitas (Return on Equity) 
 ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini menunjukan efisiensi penggunaan modal. Semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. 
 Hasil akhir perusahaan dari berbagai kebijakan dan keputusan manajemen 
adalah tingkat rentabilitas (profitabilitas). Tingkat rentabilitas akan memberikan 
jawaban akhir tentang efektivitas manajemen perusahaan, tetapi apakah 
perusahaan tersebut telah efisien dalam memanfaatkan seluruh sumber dayanya. 




suatu perusahaan menunjukkan perbandingan antara laba dengan aktiva atau 
modal yang menghasilkan laba tersebut. 
 Bagi perusahaan pada umumnya masalah efisiensi lebih penting daripada 
masalah laba, karena laba yang besar saja belum merupakan ukuran bahwa 
perusahaan itu telah bekerja dengan efisien. Efisien baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh itu kekayaan atau modal yang menghasilkan 
laba tersebut. Dengan demikian, maka yang harus diperhatikan oleh perusahaan 
tidak hanya bagaimana usaha untuk memperbesar laba, tetapi yang lebih penting 
adalah usaha perusahaan pada umumnya lebih diarahkan untuk mencapai 
rentabilitas selain laba yang maksimal. 
 Return On Equity (ROE) merupakan salah satu cara untuk menghitung 
efisiensi perusahaan dengan membandingkan antara laba yang tersedia bagi 
pemilik modal sendiri dengan jumlah modal sendiri yang menghasilkan laba 
tersebut. Atau dengan kata lain, yaitu kemampuan perusahaan dengan modal 
sendiri yang bekerja didalamnya untuk menghasilkan keuntungan, laba yang 
diperhitungkan adalah laba usaha setelah dikurangi dengan bunga dan pajak 
(earning after tax income). Sedangkan modal yang diperhitungkan hanyalah 
modal kerja (equity) yang bekerja dalam suatu perusahaan. 
 ROE (Return On Equity ) rasio yang  mengukur kemampuan perusahaan 
untuk memberikan imbalan bersih atas setiap rupiah dari modal pemegang saham 
(Sitanggang, 2014 hal. 30). Rasio ini menunjukkan daya untuk menghasilkan laba  
atas investasi berdasarkan nilai buku para pemegang saham, dan sering kali 
digunakan dalam membandingkan dua atau lebih perusahaan atas peluang 




2. Perputaran Kas 
a.  Pengertian Kas 
Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas. 
Kas diperlukan untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
mengadakan investasi baru dalam aktiva tetap karena itu kas sangat penting dalam 
kelangsungan aktivitas perusahaan, sehingga memerlukan perhatian khusus, 
karena pengelolaan kas yang kurang efektif dapat menyebabkan kelebihan dalam 
kas. Manajemen harus mendayagunakan kas, khususnya kas atau uang yang 
sementara menganggur dan tidak digunakan untuk melaksanakan kegiatan 
normalnya, hal ini diperlukan untuk menghindari resiko rugi. 
 Menurut Fahmi (2017 hal. 31) ”Kas merupakan bagian yang paling liquid 
diantara barang lainnya, artinya jika perusahaan sedang membutuhkan/ 
memerlukan uang maka dapat langsung diambil dari kas. Karena itu ketersediaan 
kas dalam jumlah yang selalu cukup sangat diharapkan oleh pihak manajemen 
perusahaan. 
 Menurut Harahap (2015 hal. 258) yang menyatakan bahwa pengertian kas 
adalah sebagai berikut: Kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat 
diuangkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang 
memenuhi syarat sebagai berikut, 
1) Setiap saat dapat ditukar menjadi kas, 
2) Tanggal jatuh temponya sangat dekat, 
3) Kecil resiko perubahan nilai yang disebabkan perubahan tingkat harga. 
 Ikatan Akuntan Indonesia mengemukakan (2009 hal. 21) menyatakan 




yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang sah, termasuk pula dalam kas 
adalah mata uang rupiah yang ditarik dari peredaran dan masih dalam masa 
tenggang untuk penukarannya ke Bank Indonesia”. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Penggunaan Kas 
 Selain aktivitas-aktivitas sumber atau pendapatan yang menyebabkan kas 
suatu perusahaan bertambah, tentunya ada juga aktivitas-aktivitas yang 
menyebabkan kas perusahaan berkurang. Menurut Munawir (2014 hal. 158) 
tujuan analisis sumber dan penggunaan kas adalah:  dasar dalam menaksir 
kebutuhan kas dimasa yang akan datang dan kemungkinan sumber-sumber yang 
ada, atau dapat digunakan sebagai dasar perencanaan dan peramalan kebutuhan 
kas atau cash flow dimasa yang akan datang. Sedangkan bagi para kreditor atau 
bank dengan laporan sumber dan penggunaan kas akan dapat menilai kemampuan 
perusahaan dalam membayar bunga atau mengembalikan pinjamannya.  
 Sedangkan menurut Harahap (2015 hal. 257) dengan melakukan analisis 
terhadap sumber dan penggunaan kas perusahaan dapat mengetahui : 
1) Kemampuan perusahaan meng”generate” kas, merencanakan, mengontrol 
arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada masa lalu. 
2) Kemungkinan keadaan arus kas masuk dan keluar, arus kas bersih 
perusahaan, termasuk kemampuan membayar dividen di masa yang akan 
datang. 
3) Informasi bagi investor dan kreditor untuk memproyeksikan return dari 
sumber kekayaan perusahaan.  
4) Kemampuan perusahaan untuk memasukan kas ke perusahaan di masa 




5) Alasan perbedaan antara laba bersih dibandingkan dengan penerimaan dan 
pengeluaran kas. 
6) Pengaruh investasi baik kas maupun bukan kas dan transakasi lainnya 
terhadap posisi keuangan perusahaan selama satu periode tertentu. 
 Salah satu aktivas yang dapat mengurangi jumlah kas perusahaan adalah 
pembiayaan beban perusahaan. Menurut Munawir (2014 hal. 159) manfaat 
penggunaan kas dapat disebabkan oleh adanya transaksi-transakasi sebagai 
berikut : 
1) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek maupun 
jangka panjang serta pembelian aktiva tetap. 
2) Penarikan kembali saham yang beredar maupun adanya pengembalian kas 
perusahaan oleh pemilik perusahaan. 
3) Pelunasan pembayaran angsuran utang jangka pendek maupun utang 
jangka panjang. 
4) Pembelian barang secara tunai, adanya pembayaran biaya operasi yang 
meliputi upah dan gaji, pembelian supplies kantor, pembayaran sewa, 
bunga premi asuransi, dan adanya persekot-persekot biaya maupun 
persekot pembelian. 
5) Pengeluaran kas untuk pembayaran deviden (bentuk pembagian laba 
lainnya secara tunai), pembayaran pajak, denda-denda dan sebagainya. 
 
c. Faktor – faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan kas bisa melalui 




yang efeknya menambah dan mengurangi kas dan dikatakan sebagai sumber-
sumber penerimaan dan pengeluaran kas adalah sebagai berikut: 
1) Berkurang dan bertambahnya aktiva lancar selain kas 
Berkurangnya aktiva lancar selain kas berarti bertambahnya dana atau 
kas, hal ini dapat terjadi karena terjualnya barang tersebut, dan hasil 
penjualan tersebut merupakan sumber dana atau kas bagi perusahaan itu. 
Bertambahnya aktiva lancar dapat terjadi karena pembelian barang, dan 
pembelian barang membutuhkan dana. 
2) Berkurang dan bertambahnya aktiva tetap 
Berkurangnya aktiva tetap berarti bahwa sebagian dari aktiva tetap itu 
dijual dan hasil penjualannya merupakan sumber dana dan menambah 
kas perusahaan. Bertambahnya aktiva tetap dapat terjadi karena adanya 
pembelian aktiva tetap dengan menggunakan kas. Penggunaan kas 
tersebut mengurangi jumlah kas perusahaan. 
3) Bertambah dan berkurangnya setiap jenis hutang  
Bertambahnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka 
panjang berarti adanya tambahan kas yang diterima oleh perusahaan. 
Berkurangnya hutang, baik hutang lancar maupun hutang jangka panjang 
dapat terjadi karena perusahaan telah melunasi atau mengangsur 
hutangnya dengan menggunakan kas sehingga mengurangi jumlah kas. 
4) Bertambahnya modal 
Bertambahnya modal dapat menambah kas misalnya disebabkan karena 
adanya emisi saham baru, dan hasil penjualan saham baru. Berkurangnya 






     Kas Perputaran
−
=  
mengambil kembali atau mengurangi modal yang tertanam dalam 
perusahaan sehingga jumlah kas berkurang. 
5) Adanya keuntungan dan kerugian dari operasi perusahaan 
Apabila perusahaan mendapatkan keuntungan dari operasinya berarti 
terjadi penambahan kas bagi perusahaan yang bersangkutan sehingga 
penerimaan kas perusahaan pun bertambah. Timbulnya kerugian selama 
periode tertentu dapat menyebabkan ketersediaan kas berkurang karena 
perusahaan memerlukan kas untuk menutup kerugian. Dengan kata lain, 
pengeluaran kas bertambah sehingga ketersediaan kas menjadi 
berkurang. 
 
d. Pengukuran Perputaran Kas 
 Menurut Riyanto (2010 hal. 95) ”Perputaran kas adalah perbandingan 
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata”. Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas yang dilakukan oleh perusahaan. Karena tingkat 
perputaran kas menggambarkan kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah 
ditanamkan di dalam modal kerja. Dalam mengukur tingkat perputaran kas, 
sumber masuknya kas yang telah tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari 
aktivitas operasional perusahaan. 
 Menurut Riyanto (2010  hal. 95), perputaran kas dapat dihitung dengan 
rumus:  
                  









  rata-Rata +=  
  Dimana rata-rata kas dapat dihitung dengan cara sebagai berikut : 
      
 
 Menurut Riyanto (2010) semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, 
karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan 
yang diperoleh akan semakin besar. Dengan demikian kas akan dapat 
dipergunakan kembali untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak 
mengganggu kondisi keuangan perusahaan. 
 
3. Piutang 
a. Pengertian Piutang 
 Piutang juga merupakan komponen aktiva lancar yang penting dalam 
aktivitas ekonomi suatu perusahaan karena merupakan aktiva lancar perusahaan 
yang paling besar setelah kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang 
atau jasa secara kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman.  
 Piutang menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan 
perusahaan sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 
konsumen untuk memenangkan persaingan. Menurut Hery (2018 hal. 179) 
mengemukakan bahwa: piutang usaha merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur berapa kali dana yang tertananm dalam piutang usaha akan berputar 
dalam satu periode. Piutang didalam neraca terletak pada asset lancar. Menurut 
Fahmi (2017 hal. 62) menyatakan bahwa : “Piutang merupakan bentuk penjualan 
yang dilakukan oleh perusahaan dimana pembayarannya tidak dilakukan secara 
tunai namun bersifat bertahap. Penjualan piutang artinya lebih jauh perusahaan 




adalah tercapainya target penjualan sesuai dengan perencanaan serta selanjutnya 
menunggu masuknya dana angsuran ke kas perusahaan. 
 Piutang terdiri dari piutang usaha, dan piutang lain-lain. Menurut 
Soemarso (2010 hal. 338) mengemukakan pengelompokan piutang yaitu: 
1)  Piutang dagang, merupakan piutang yang berasal dari penjualan barang 
dan jasa yang merupakan kegiatan usaha normal perusahaan atau disebut 
juga piutang usaha (trade receivable);  
2)  Piutang lain-lain (bukan dagang), merupakan piutang yang tidak berasal 
dari bidang usaha utama seperti: piutang pegawai, piutang dari 
perusahaan afilias, piutang bunga, piutang deviden, piutang pemegang 
saham dan lain-lain. 
 
b. Tujuan dan Manfaat Piutang 
Adapun tujuan dan manfaat dari penggunaan piutang menurut Kasmir 
(2012 hal. 293), menyatakan bahwa  ada 3 tujuan piutang, yaitu : 
1)  Meningkatkan penjualan 
Meningkatkan penjualan dapat diartikan agar omzet penjualan meningkat 
atau bertambah dari waktu ke waktu. Dengan penjualan kredit 
diharapkan penjualan dapat meningkat mengingat sebagian besar 
pelanggan kemungkinan tidak mampu membeli secara tunai. 
2)  Meningkatkan laba 
Meningkatkan penjualan memang tidak identik dengan meningkatkan 
laba atau keuntungan. Namun, dalam praktiknya, apabila penjualan 
meningkat, kemungkinan besar laba akan meningkat pula. Hal ini akan 




kebijakan penjualan secara kredit akan mampu meningkatkan penjualan 
sekaligus keuntungan. 
3)  Menjaga loyalitas pelanggan 
Menjaga loyalitas pelanggan artinya terkadang tidak selamanya 
pelanggan memiliki dana tunai untuk membeli barang dengan alasan 
tertentu sehingga jika dipaksakan, mungkin pelanggan tidak akan 
membeli produk kita, bahkan tidak menutup kemungkinan berpindah ke 
perusahaan lain. Oleh karena itu, untuk mempertahankan pelanggan, 
perusahaan dapat memberikan pelayanan penjualan kredit. 
 Piutang merupakan elemen modal kerja yang selalu dalam keadaan 
berputar. Periode perputaran piutang dihubungkan oleh syarat pembayarannya. 
Semakin lunak syarat pembayarannya maka semakin lama modal tersebut terikat 
dalam piutang yang berarti tingkat perputarannya semakin rendah. 
Menurut Mulyadi (2008 hal. 257) menyatakan bahwa Prosedur pencatatan 
piutang bertujuan untuk mencatat mutasi piutang perusahaan kepada setiap 
debitur. Pada umumnya, fungsi piutang yang digolongkan menjadi 3 yaitu : 
1)  Membuat catatan piutang yang dapat menunjukan jumlah-jumlah 
piutang kepada tiap-tiap piutang. Catatan ini disusun sedemikian rupa 
sehingga dapat diketahui sejarah dari tiap-tiap langganan, jumlah 
maksimum kredit dan keterangan-keterangan lain yang diperlukan, 
karena bagian kredit bertugas untuk menyetujui setiap penjualan kredit, 
maka cacatan yang dibuat oleh bagian piutang ini akan menjadi dasar 
bagian kredit untuk mengambil keputusan. Catatan piutang harus dapat 




2) Menyiapkan dan mengirimkan surat pernyataan piutang. Surat ini 
disesuaikan dengan metode jurnal dan piutang, serta kebutuhan 
piutangnya. 
3) Membuat daftar analisa umur piutang tiap periode. Daftar ini dapat 
digunakan untuk menilai kebijakan kredit yang dijalankan dan sebagai 
dasar untuk membuat bukti memo untuk mencatat kerugian piutang. 
 
c.  Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang 
 Piutang merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan dapat 
menjadi bagian yang besar dari likuiditas perusahaan. Besar kecilnya piutang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah 
seperti yang dikemukakan oleh Bambang Riyanto (2010 hal. 85-87) sebagai 
berikut: 
1)  Volume Penjualan Kredit 
Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
memperbesar jumlah investasi dalam piutang. Dengan makin besarnya 
volume penjualan kredit setiap tahunnya bahwa perusahaan itu harus 
menyediakan investasi yang lebih besar lagi dalam piutang. Makin 
besarnya jumlah piutang berarti makin besarnya resiko, tetapi bersamaan 
dengan iu juga memperbesar profitability. 
2)  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 
Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau lunak. 
Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat berarti 
bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari pada 




batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 
pada pembayaran piutang yang terlambat. 
3)  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 
Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas maksimal 
atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para langganannya. 
Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing langganan 
berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam piutang. 
Sebaliknya, jika batas maksimal plafond lebih rendah, maka jumlah 
piutang pun akan lebih kecil. 
4)  Kebijaksanaan Dalam Mengumpulkan Piutang 
Perusahaan dapat menjalankan kebijaksanaan dalam pengumpulan 
piutang secara aktif atau pasif. Perusahaan yang menjalankan 
kebijaksanaan secara aktif, maka perusahaan harus mengeluarkan uang 
yang lebih besar untuk membiayai aktivitas pengumpulan piutang, tetapi 
dengan menggunakan cara ini, maka piutang yang ada akan lebih cepat 
tertagih, sehingga akan lebih memperkecil jumlah piutang perusahaan. 
Sebaliknya, jika perusahaan menggunakan kebijaksanaan secara pasif, 
maka pengumpulan piutang akan lebih lama, sehingga jumlah piutang 
perusahaan akan lebih besar. 
5)  Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 
Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode cash discount 
akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan langganan 
membayar periode setelah cash discount akan mengakibatkan jumlah 
piutang lebih besar karena jumlah dana yang tertanam dalam piutang 




d.  Pengukuran Perputaran Piutang  
 Manajemen piutang berkaitan dengan usaha untuk mengelola  pendapatan 
yang akan diterima dari hasil penjualan secara kredit. Sebagai  bagian dari modal 
kerja, kondisi piutang idealnya harus selalu berputar. Periode perputaran piutang 
tergantung pada panjang pendeknya waktu yang dipersyaratkan dalam syarat 
pembayaran kredit. Semakin lama syarat  pembayaran maka akan  semakin lama 
pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang mengakibatkan tingkat  piutang  
semakin kecil.  
 Sebaliknya semakin singkat syarat pembayaran kredit maka  akan semakin 
cepat pula terikatnya modal kerja dalam piutang, yang  mengakibatkan tingkat 
perputaran modal kerja dalam piutang semakin besar. Untuk menilai manajemen 
suatu perusahaan dari perkiraan piutangnya dapat dilakukan dengan menghitung 
analisis rasio keuangan yang tepat.  
 Menurut Kasmir (2012 hal. 176), yang menyatakan bahwa: Perputaran 
piutang merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan 
piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini 
berputar dalam satu periode. 
 Menurut Jumingan  (2018 hal. 127), yang menyatakan bahwa : Receivable 
Turnover yaitu piutang dapat timbul karena adanya penjualan barang dagangan 
secara kredit. Penjualan barang dagangan di samping dilaksanakan dengan tunai 
juga dilakukan dengan pembayaran yang kemudian untuk mempertinggi volume 
penjualan. 
 Menurut Munawir (2014 hal. 75) mengemukakan bahwa : “Makin tinggi 







 Periods Collection =  
sebaliknya kalau rasio  semakin rendah berarti ada kelebihan investasi dalam 
piutang sehingga memerlukan analisa lebih lanjut, mungkin karna bagian kredit 
dan penagihan bekerja tidak efektif atau mungkin ada perubahan dalam kebijakan  
pemberian kredit”. 
 Untuk mengetahui seberapa besar terjadinya piutang yang dapat dicairkan 
dalam setiap periodenya maka perlu dilakukan pengukuran terhadap perputaran 
piutang, seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno (2009 hal. 64) bahwa: “account 
receivable turn over dimaksudkan untuk mengukur likuiditas dan efisiensi 
piutang”. Makin lama syarat pembayaran semakin lama dana atau modal terikat 
dalam piutang, yang berarti semakin rendah tingkat perputaran piutang. Sesuai 
dengan Standar Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 




Menurut Wild, Subramayam, Dan Halsey (2010 hal. 251) yang 
menyatakan bahwa:  Perputaran piutang adalah rasio yang hanya dihitung dengan 
hanya memasukan penjualan kredit karena penjualan kas tidak menimbulkan 
piutang. Cara langsung untuk menentukan rata-rata piutang adalah dengan 
menambahkan saldo awal dan saldo akhir piutang pada periode tersebut dan 
membaginya dengan dua. 
Menurut Riyanto (2010 hal. 86) menyatakan bahwa dengan semakin 
besarnya jumlah perputaran piutang perusahaan berarti semakin besar pula resiko 





4. Perputaran Total Aktiva 
a. Pengertian Perputaran Total Aktiva 
Menurut Hanafi dan Halim (2017 hal.  81) menyatakan bahwa Total Asset 
TurnOver Rasio yang tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, 
sebaliknya rasio yang rendah harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, 
pemasaran, dan pengeluaran modalnya (investasi).  
Menurut Brigham dan Houston (2010 hal. 139) menyatakan bahwa Total 
Assets Turnover merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva yang 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan. Apabila rasio rendah 
itu merupakan indikasi bahwa perusahaan tidak beroperasi pada volume yang 
memadai bagi kapasitas investasinya  
TATO merupakan rasio pengelolaan aktiva terakhir, mengukur perputaran 
atau pemanfaatan dari semua aktiva perusahaan. Apabila perusahaan tidak 
menghasilkan volume usaha yang cukup untuk ukuran investasi sebesar total 
aktivanya yang penjualan harus ditingkatkan. Beberapa aktiva harus dijual, atau 
gabungan dari langkah-langkah tersebut harus segera dilakukan. 
Menurut Hani (2015 hal.123) mengemukakan bahwa “Rasio Perputaran 
Total Aktiva (Total Assets Turnover) merupakan rasio untuk mengukur efisiensi 
penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu periode. Merupakan ukuran 
tentang sampai seberapa jauh aktiva telah dipergunakan di dalam kegiatan 
perusahaan atau menunjukan berapa kali aktiva yang digunakan dalam kegiatan 





b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Total Aktiva 
Aktiva adalah sumber daya yang dimiliki karena terjadinya peristiwa 
dimasa lalu dan manfaat ekonominya diharapkan diperoleh oleh perusahaan di 
masa yang akan datang. 
Aktiva bermanfaat secara langsung ataupun tak langsung, Sifatnya 
produktif dan masuk dalam bagian operasi perusahaan dan juga memiliki 
kemampuan dalam mengurangi pengeluaran kas. Aktiva memiliki potensi manfaat 
di masa yang akan datang, potensi manfaat tersebut bisa dalam bentuk hal hal 
yang produktif yang bisa menghasilkan kas atau setara kas. Manfaat yang lain dari 
aktiva adalah aset sebagai penghasil barang dan jasa, dapat ditukar dengan aktiva 
lain, melunasi kewajiban (hutang). 
Menurut Kasmir (2012 hal.  173) tujuan dalam perputaran total aktiva  
adalah: 
1) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 
berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai 
oleh setiap modal kerja yang digunakan (Working Capital Turnover) 
2) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 
dengan penjualan. 
c. Faktor - Faktor Yang Mempengaruhi Perputaran Total aktiva 
Perputaran Total Aktiva adalah kemampuan perusahaan menghasilkan 
laba bersih dengan menggunakan semua aktiva perusahaan. Adapun beberapa 
faktor yang mempengaruhi perputaran total aktiva, antara lain: 
1)  Penjualan 
Penjualan (sales) merupakan total jumlah yang dibebankan kepada 
pelanggan atas barang dagangan yang dijual peusahaan, baik meliputi 






PendapatanTotalTATO x=  
2)  Aktiva 
Sebagaimana yang telah dirumuskan oleh FASB dalam SFAC No. 6, 
Aktiva adalah manfaat ekonomi yang mungkin terjadi di masa depan, 
yang diperoleh atau dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari transaksi 
atau peristiwa di masa lalu. Dalam neraca, aktiva dapat diklasifikasi 
menjadi lancar dan tidak lancar. 
a. Aktiva Lancar 
b. Aktiva Tidak Lancar 
 
d. Pengukuran Total Assets Turnover (TATO) 
Menurut Kasmir (2012  hal.  185), yang menyatakan bahwa “Total Asset 
Turnover merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat perputaran 
aktiva yang dimiliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa jumlah 
penjualan yang diperoleh dari setiap rupiah aktiva”. Sesuai dengan Standar 
Keputusan Menteri Keuangan BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanggal 4 juni 
2002 dapat dihitung dengan rumus : 
 
 
        
Total Asset Turnover dipengaruhi oleh besar kecilnya penjualan dan total 
aktiva, baik lancar maupun aktiva tetap. Karena itu, TATO dapat diperbesar 
dengan menambah aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusahakan agar 
penjualan dapat meningkat relatif lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan 






B. Kerangka Berpikir  
Dalam melakukan pengukuran terhadap perputaran piutang dan perputaran 
persediaan dalam meningkatkan profitabilitas perusahaan maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan menganalisis laporan keuangan dengan melakukan 
penganalisisan terhadap piutang, persediaan dan keuntungan perusahaan.  
Dalam laporan keuangan PT. Pos Indonesia terhadap kas, piutang dan total 
aktiva dengan perhitungan rasio. Sedangkan untuk untuk menghitung perputaran 
persediaan dilakukan dengan membandingkan harga pokok penjualan terhadap 
persediaan dengan perhitungan rasio. Menurut Munawir (2010 hal. 89) 
mengemukakan bahwa : ”Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover 
dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) 
yaitu Kas, piutang, persediaan dan penggunaan asset tetap lainnya yang 
merupakan bagian dari aset, jadi perputaran piutang merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi profitabilitas. Tingginya perputaran piutang karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
piutang yang dapat tertagih. 
Setiap perusahaan selalu berhubungan dengan kas dan persediaan karena 
kegiatan produksi yang dilakukan selalu membutuhkan adanya dana perusahaan 
untuk membeli barang yang siap untuk digunakan sepanjang waktu. Kas 
merupakan bagian dari aktiva lancar yang likuid dan dapat dipergunakan segera 
untuk memenuhi kewajiban perusahaan. Kas juga merupakan uang tunai yang 
dapat digunakan untuk membiayai operasi perusahaan. Apabila perputaran kas 




Piutang dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana 
atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 
perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau laba yang besar bagi perusahaan. 
Begitu juga dengan piutang perusahaan yang berputaran dan yang dapat tertagih 
menunjukkan kas yang tertanam dalam piutang perusahaan mengalami 
peningkatan yang juga akan dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan, karna 
kas perusahaan dapat diolah untuk meningkatkan penjualan perusahaan. 
Perputaran Total Aktiva merupakan rasio antara jumlah aktiva yang 
digunakan dengan jumlah penjualan yang diperoleh selama periode tertentu. Rasio 
ini merupakan ukuran seberapa jauh aktiva yang telah dipergunakan  dalam 
kegiatan atau menjunkkan berapa kali aktiva berputar dalam periode  tertentu.  
Apabila dalam mengalisis rasio ini selama beberapa periode menunjukan suatu 
trend yang cenderung meningkat, memberikan gambaran bahwa semakin efisien 
penggunaan aktiva. Dimana rasio perputaran total aktiva (Total Assets Turnover 
Ratio) menunjukan bagaimana efektivitas perusahaan menggunakan keseluruhan 
aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan laba.  
Rasio profitabilitas merupakan rasio yang  menggambarkan tentang 
kemampuan suatu perusahaan dalam menjaga stabilitas finansial perusahaan 
untuk selalu berada dalam kondisi yang stabil ataupun peningkatan profit. Rasio 
profitabilitas yang dilakukan dengan mengukur rasio :  ROA, ROE. Return On 
Assets(ROA)  merupakan rasio yang menunjukan seberapa banyak perusahaan 
telah memperoleh laba atas aktiva yang ditanamkan pada perusahaan. Return On 
Equity (ROE)  merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Mulatsih (2014) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran piutang, tingkat 
perputaran persediaan dan tingkat perputaran modal kerja secara simultan dan 
parsial berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Rahayu dan Susilowibowo (2014) yang menyatakan bahwa perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan secara parsial perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan 
manufaktur, hanya perputaran persediaan yang berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur.. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty dkk (2018) yang menyatakan bahwa tingkat perputaran modal kerja, 
perputaran piutang dan perputaran total aset berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Dewi (2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas, perputaran piutang, dan 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran piutang berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, 
perputaran persediaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Pancawati (2018) yang menyatakan bahwa perputaran aktiva, perputaran piutang 
dan perputaran hutang tidak berpengaruh simultan terhadap profitabilitas (ROA) 




Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Nuriyani dan Zannati (2018) yang menyatakan bahwa analisis dari penulisan ini 
adalah perputaran kas, dan perputaran piutang berpengaruh secara simultan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan analisis secara parsial menunjukkan hanya 
perputaran kas yang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Tiong (2017) yang menyatakan bahwa hasil penelitian yang dilakukan yakni 
perhitungan analisis regresi antara perputaran piutang dengan return on asset 
(ROA) berpengaruh positif dan signifikan, dimana setiap kenaikan piutang akan 
dapat meningkatkan ROA.  
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Irawan (2014) yang menyatakan bahwa hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. Sedangkan yang lebih dominan berpengaruh lebih 
signifikan terhadap profitabilitas yaitu perputaran persediaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Putri (2013) yang menyatakan bahwa perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada PT. Tirta Mumbul Jaya Abadi Singaraja berpengaruh signifikan 
dan positif. 
Berdasarkan latar belakang masalah dan tinjauan teoritis yang telah 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif yang 
dilakukan dengan mengumpulkan dan menyajikan data dengan fakta-fakta yang 
diterima dari penelitian, serta menghubungkan dengan fenomena yang terjadi 
sehingga memberikan gambaran yang cukup jelas untuk penulis menganalisis 
serta membandingkan dengan teori yang ada. 
Pendekatan deskriptif merupakan suatu metode didalam penelitian yang 
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat dan hubungan antar fenomena yang 
diselidiki. 
 
B. Definisi Operasional 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  
1. Perputaran kas merupakan rasio yang mengukur tingkat pengelolaan kas 
dalam satu periode. Dapat diukur dengan rumus : 
 
 
2.  Perputaran piutang dilakukan untuk menunjukkan rata-rata berapa sering 
piutang berubah yaitu, diterima dan di tagih sepanjang tahun.  







PajakSetelahLaba(ROE)Equity on Return =  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
%100
EmployedCapital
PendapatanTotalTATO x=  
3. Perputaran total aktiva adalah rasio yang digunakan yang digunakan 
untuk mengukur seberapa besar efektivitas perusahaan dalam 
menggunakan sumber dayanya yang berupa aktiva. 
 
 
                
4. Rasio Profitabilitas adalah rasio yang dilakukan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dalam suatu 
periode tertentu atau beberapa periode, yang diukur dengan Retun On 
Investment (ROI) dan Retun On Equity (ROE) dengan rumus :  





Return On equity (ROE) merupakan pengukuran rasio untuk mengukur 
laba bersih perusahaan sesudah pajak dengan modal sendiri.  





Return On Investment (ROI) merupakan pengukuran kemampuan 
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan atas 
jumlah aktiva yang tersedia dalam perusahaan.  
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1.  Tempat Penelitian 
Tempat penelitian pada PT.Pos Indonesia, Yang beralamat di Jl. Pos 




2.   Waktu Penelitian 
Waktu penelitian direncanakan Pada bulan November 2018 sampai 
dengan Maret 2019 dengan perincian sebagai berikut : 
Tabel  3.1 
Rincian Waktu Penelitian 
 
Nov Des Jan Feb Mar No Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Pengajuan judul 
                    
2 Pra Riset 
                    
3 Penyusunan Skripsi 
                    
4 Seminar Skripsi 
                    
5 Riset 
                    
6 Penulisan Skripsi 
                    
7 Bimbingan Skripsi 
                    
8 Sidang Meja Hijau 
                    
 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis Data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang 
berbentuk angka. Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Data 
Sekunder merupakan data yang diperoleh melalui laporan keuangan yaitu neraca 
dan laba rugi perusahan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, menggunakan teknik dokumentasi yaitu data dari 
laporan keuangan berupa neraca dan laporan laba rugi untuk periode lima tahun 
terakhir yakni tahun 2013-2017 pada PT.Pos Indonesia.  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian kali ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 
artinya data yang diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga 




yang diteliti. Teknik analisis deskriptif yang digunakan untuk menganalisa data 
laporan keuangan perusahaan yaitu neraca dan laporan laba rugi, adapun tahapan 
yang dilakukan yaitu:  
1. Menghitung perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
dan profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity  (ROE) dan 
Return On Investment (ROI) yang diukur dalam lima tahun penelitian dari 
tahun 2013 sampai tahun 2017 yang dilihat dari laporan keuangan PT.Pos 
Indonesia. 
2. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan. 
3. Menganalisis perputaran kas, perputaran piutang, perputaran total aktiva 
perusahaan dalam meningkatkan profitabilitas yang diukur dengan Return 
On Equity  (ROE) dan Return On Investment (ROI) perusahaan PT.Pos 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data 
Profitabilitas sangat penting bagi suatu perusahaan, dimana profitabilitas 
dilakukan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan. Besarnya profitabilitas dipengaruhi oleh faktor turnover dari 
operating assets (tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk operasi) yaitu 
kas, piutang, dan aktiva merupakan bagian dari aset, jadi perputaran kas, 
piutang, dan aktiva merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
profitabilitas. Tingginya perputaran kas, piutang, dan aktiva karena 
meningkatnya jumlah penjualan perusahaan yang diikuti dengan meningkatnya 
jumlah dana yang tertanam dalam kas, piutang dan total aktiva yang dapat 
tertagih. 
Dalam pengukuran profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan 
rasio, salah satu dalam mengukur rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan return on equity (ROE) dan return on investment (ROI). Return 
On Equity merupakan rasio yang dilakukan untuk mengukur tingkat kemampuan 
perusahaan dalam mengelola modal perusahaan untuk memperoleh keuntungan. 
Sedangkan Return On Investment merupakan rasio yang mengukur tingkat 











2013 2014 2015 2016 2017
Perputaran Kas
Perputaran Kas
2.  Analisis Data 
a. Perhitungan Perputaran Kas PT.Pos Indonesia 
Kas merupakan salah satu bagian dari aktiva yang memiliki sifat paling 
lancar (paling likuid) dan paling mudah berpindah tangan dalam suatu transaksi”. 
Transaksi tersebut misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli 
aktiva tetap, membayar hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang 
diperlukan perusahaan. Dimana untuk mengetahui seberapa besarnya tingkat kas 
dapat berputar dalam satu periode, dapat dilakukan dengan mengukur tingkat 
perputaran kas perusahaan. Tingkat perputaran kas dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.1 
Data Perputaran Kas PT.Pos Indonesia Periode 2013-2017 
 
Tahun Pendapatan Rata-rata Kas Perputaran Kas 
2013 
 
3.322.515.616.315,5 1,26 Kali 
2014 
 
3.224.535.018.755 1,35 Kali 
2015 
 
2.743.394.771.189,5 1,66 Kali 
2016 
 
2.841.813.765.688,5 1,57 Kali 
2017 
 
2.949.833.780.218,5 1,47 Kali 













Berdasarkan dari hasil perhitungan diatas untuk tahun 2013 sampai tahun 
2017 untuk perputaran kas cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas mengalami peningkatan. Penurunan atas 
perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah dana yang tidak 
produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak dengan 
penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi tingkat 
perputaran kas, maka semakin efisien dalam penggunaan kas perusahaan, 
sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. 
Untuk tahun 2013 perputaran kas sebesar 1.26 kali, ditahun 2014 
perputaran kas mengalami peningkatan menjadi 1,35 kali, untuk tahun 2015 
perputaran kas juga mengalami peningkatan menjadi 1,66 kali, sedangkan ditahun 
2016 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 kali dan untuk ditahun 
2017 perputaran kas kembali mengalami penurunan menjadi 1,47 kali. Perputaran 
kas yang mengalami penurunan terjadi dikarenakan penjualan perusahaan yang 
mengalami penurunan, sedangkan untuk jumlah kas perusahaan mengalami 
peningkatan, sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas yang terjadi pada 
tahun 2014 dan tahun 2015 terjadi karena meningkatnya penjualan perusahaan, 
sedangkan kas perusahaan mengalami penurunan yang terjadi dalam satu periode. 
 
b. Perhitungan Perputaran Piutang PT. Pos Indonesia (Persero). 
Dalam menghitung perputaran piutang usaha, dilakukan dengan melihat 
jumlah pendapatan. Jumlah pendapatan yang digunakan adalah jumlah 
pendapatan bersih diketahui oleh umum. Selain itu, jumlah pendapatan kredit 
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Turunnya pendapatan dan piutang, turunnya piutang diikuti turunnya pendapatan 
dalam jumlah lebih besar, naiknya pendapatan diikuti naiknya piutang dalam 
jumlah yang lebih besar, turunnya penjualan dengan piutang yang tetap, dan 
naiknya piutang sedangkan penjualan tidak berubah. Adapun perhitungan 
perputaran piutang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.2 
Data Perputaran Piutang/Collection Periods(CP) 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 










365 42 Kali 
2014 458.245.173.991 
 
365 38 Kali 
2015 462.976.551.109  
 
365 37 Kali 
2016  351.873.131.529 
 
365 28 Kali 
2017 437.367.401.795 
 
365 37 Kali 








Gambar 4.2 Perputaran Piutang 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 mengalami penurunan, ditahun 2013 perputaran piutang 
mengalami peningkatan yaitu sebanyak 42 kali, untuk tahun 2014 perputaran 




turun sebanyak 37 kali, untuk tahun 2016 perputaran piutang menurun menjadi 28 
dan ditahun 2017 kembali meningkat sebanyak 37 kali yang berputar selama satu 
periode. Perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, penurunan perputaran piutang disebabkan oleh terjadinya 
peningkatan penjualan yang dilakukan secara kredit dan akan berdampak pada 
laba perusahaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perputaran piutang PT. Pos Indonesia 
(Persero) terjadi dikarenakan meningkatnnya jumlah pendapatan  perusahaan, dan 
menurunnya jumlah piutang perusahaan. Berarti disini perusahaan tidak mampu 
dalam mengelola piutang secara efektif sehingga perputaran piutang pada 
perusahaan mengalami penurunan, dan target yang diharapkan oleh perusahaan 
tidak tepat sasaran dan pada akhirnya akan mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan.  
 
c.  Perhitungan Perputaran Total Aktiva Pada PT. Pos Indonesia 
 (Persero) 
 Perputaran Total Aktiva adalah Rasio untuk menghitung efektivitas 
penggunaan total aktiva yang terdiri dari asset lancar dan asset tetap . Rasio yang 
tinggi biasanya menunjukan manajemen yang baik, sebaliknya rasio yang rendah 
harus membuat manajemen mengevaluasi strategi, pemasaran, dan pengeluaran 
modalnya (investasi). Perhitungan rasio TATO  perusahaan PT. Pos Indonesia 
















Rasio Perputaran Total Aktiva 
PT. Pos Indonesia (Persero)  
 
Tahun Total Pendapatan 
 (a) 
Capital Employed  
(b) 
Perputaran Total 





























Gambar 4.3 Perputaran Total Aktiva 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75 %, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami 
peningkatan menjadi 86 % dan 88 %, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 
TATO mengalami penurunan menjadi 77 % kali dan 55 %. 
Total Assets Turnover (TATO) merupakan perbandingan antara 
pendapatan bersih dengan total aktiva dalam perusahaan. Dimana rasio ini 
menggambarkan kecepatan perputaran total aktiva dalam suatu periode tertentu. 
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Perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) cenderung 
mengalami penurunan, hal ini terjadi dikarenakan kurang maksimalnya 
pandapatan yang diterima oleh perusahaan. 
 
d.  Perhitungan Rasio Keuangan 
1) Return On Equity (ROE) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROE merupakan rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 
modal sendiri. Adapun perhitungan return on equity dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini: 
Tabel 4.4 
Return On Equity PT. Pos Indonesia (Persero) 
 
Tahun Laba Setelah Pajak  (a) 






x 100% ) 













   Sumber: Data Laporan Keuangan Yang Diolah 
 











Berdasarkan tabel 4.4 diatas diketahui bahwa ROE untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 mengalami fluktuatif, bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 
2017 ROE mengalami penurunan yang signifikan. Untuk tahun 2013 ROE 
memperoleh sebesar 25,2%, untuk tahun 2014 ROE mengalami penurunan 
menjadi 19,8%, sedangkan untuk tahun 2015 ROE mengalami penurunan 
siginifikan menjadi 3,3%, sedangkan ditahun 2016 ROE pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami peningkatan signifikan menjadi 26,07%, dan ditahun 2017 
ROE kembali mengalami penurunan yang signifikan menjadi 10,73%. Penurunan 
yang terjadi menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik 
perusahaan atas modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROE yang terjadi PT. Pos Indonesia 
(Persero) untuk tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami 
penurunan. Kondisi yang kurang baik bagi perusahaan karena posisi pemilik 
perusahaan akan semakin lemah, pada modal yang dimiliki oleh perusahaan yang 
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2) Return On Investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
ROI merupakan rasio yang menunjukan hasil atas jumlah asset yang 
digunakan perusahaan. ROI juga merupakan suatu ukuran efektivitas manajemen 
dalam mengelola investasinya. Hasil pengembalian investasi menunjukkan 
produktivitas dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal 
sendiri. Adapun perhitungan return on investement dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini : 
Tabel 4.5 
Return On Ivestment  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 









2013 348.244.500.214 5.562.155.368.537 6,3 % 
2014 375.043.028.061 5.019.802.727.074 7,5 % 
2015 72.396.395.182 5.183.232.858.691 1,4 % 
2016 494.388.901.927 5.783.114.480.381 8,5 % 
2017 455.952.421.549 7.869.168.373.720 5,8 % 









Gambar 4.5 Return On Investment 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 




mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%. 
 Penurunan yang terjadi pada ROI disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenkan rendahnya perputaran terhadap asset. 
Menurunnya ROI menunjukan bahwa perusahaan kurang mampu dalam menjaga 
stabilitas finansialnya. 
 Hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas dari seluruh 
dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. Semakin kecil atau 
rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat pengembalian investasi pada 
perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, maka semakin baik tingkat 
pengembalian investasi.  
Hal ini dapat disimpulkan bahwa ROI yang terjadi pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena menurunnya laba 
bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset yang 
dimiliki perusahaan. 
 
e. Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos Indonesia (Persero) 
Berdasarkan penilaian kinerja perusahaan yang dilakukan dengan 
mengunakan rasio profitabilitas yang dilakukan dengan pengukuran perputaran 




return on investment (ROI) dan return on equity (ROE), maka dapat disusun tabel 
mengenai rasio keuangan perusahaan dari perhitungan beberapa rasio-rasio diatas.  
Tabel 4.6 
Data Perputaran Kas, Perputaran Piutang dan Perputaran Total Aktiva 
dan Profitabilitas Perusahaan 
 
Rasio 




Total Aktiva ROE ROI 
2013 1,26 Kali 42 Kali 75% 25,2% 6,3% 
2014 1,35 Kali 38 Kali 86% 19,8% 7,5% 
2015 1,66 Kali 37 Kali 88% 3,3% 1,4% 
2016 1,57 Kali 28 Kali 77% 26,1% 8,5% 
2017 1,47 Kali 37 Kali 55% 10,7% 5,8% 
Sumber: Data laporan keuangan diolah. 
 
 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa untuk tahun 2013 sampai tahun 
2015 perputaran kas mengalami peningkatan, hanya ditahun 2016 dan tahun 2017 
perputaran kas mengalami penurunan, dan untuk perputaran piutang untuk tahun 
2013 sampai tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 2017 
perputaran piutang mengalami peningkatan. Peningkatan perputaran kas dan 
perputaran piutang  tidak diikuti dengan profitabilitas perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan ROE dan ROI juga mengalami penurunan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perputaran kas pada PT. Pos Indonesia 
(Persero) yang mengalami penurunan menunjukkan keadaan yang tidak begitu 
baik bagi perusahaan, dikarenakan meningkatnya jumlah kas yang tersedia di 
perusahaan, hal ini menunujukkan bahwa perusahaan terlalu banyak menyimpan 
dana dalam asset lancarnya dalam kas yang berdampak pada profitabilitas yang 
dimiliki oleh perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas pada 




 Untuk perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia (Persero) dalam keadaan 
yang kurang baik karena perputaran piutang untuk tahun 2013 dan 2016 
mengalami penurunan yang tidak  diikuti dengan profitabilitas yang perusahaan 
mengalami penurunan. 
 Sedangkan untuk perputaran total aktiva untuk tahun 2016 dan tahun 2017 
mengalami penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran total aktiva 
mengalami peningkatan, dimana penurunan total aktiva yang terlihat dari jumlah 
aktiva lancarnya yang mengalami penurunan. Penurunan aktiva ini menunjukkan 
bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva untuk 
meningkatkan pendapatan perusahaan, hal ini dikarenakan kurang maksimalnya 
penjualan perusahaan atas pengelolaan aktiva yang tidak begitu baik, dimana 
perusahaan tidak maksimal atas pengelolaan aktiva tetapi tidak dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan terbukti dengan menurunnya profitabilitas 
pada perusahaan yang diukur dengan ROI dan ROE. 
 
B. Pembahasan 
a. Perputaran Kas Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero). 
 Untuk perputaran kas pada PT. Pos Indonesia dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan, walaupun penurunan yang 
terjadi tidak begitu mencolok hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 perputaran kas 
mengalami peningkatan. Disini dapat kita lihat perhitungan perputaran kas pada 
PT. Pos Indonesia (Persero) : 
 Perputaran kas adalah perbandingan antara pendapatan dengan dengan 




karena semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang 
diperoleh akan semakin besar. 
 Perputaran kas yang terjadi selama periode tertentu dapat dijadikan 
sebagai acuan para investor dalam menambah investasi bagi perusahaan dalam 
pendanaan operasional dimasa yang akan datang. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kasnya maka akan semakin baik 
profitabilitasnya. Apabila perusahaan mampu mengelola perputaran kasnya 
dengan baik maka profitabilitas yang diperoleh perusahaan akan meningkat. 
Perhitungan perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
Tabel 4.7 
Perputaran Kas Periode 2013-2017 
 
Tahun PT.Pos Indonesia 
2013 1,26 kali  
2014 1,35 kali 
2015 1,66 kali 
2016 1,57 kali 
2017 1,47 kali 
 
Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa perputaran kas mengalami 
penurunan. Pada tahun 2013 perputaran kas sebanyak 1,26 kali, untuk tahun 2014 
dan tahun 2015 perputaran kas meningkat sebanyak 1,35 kali dan 1,66 kali. Lalu 
ditahun 2016 dan tahun 2017 perputaran kas mengalami penurunan menjadi 1,57 
kali dan 1,47 kali. 
Penurunan atas perputaran kas menunjukkan bahwa meningkatnya jumlah 
dana yang tidak produktif yang tertanam dalam kas perusahaan, hal ini berdampak 
dengan penjualan perusahaan yang kurang optimal, dimana dengan semakin tinggi 




sebaliknya semakin turun perputaran kas maka menunjukkan semakin banyaknya 
dana perusahaan yang tertanam dalam kas perusahaan. Menurunnya jumlah kas 
perusahaan akan mempengaruhi jumlah laba yang dihasilkan dimana menurunnya 
jumlah kas perusahaan kurang mampu dalam membeli persediaan untuk 
melakukan produksi, apabila persediaan sedikit maka profitabilitas perusahaan 
akan menurun dan diikuti oleh penurunan penjualan dan diikuti oleh penurunan 
laba. 
 Sedangkan dengan meningkatnya perputaran kas menunjukkan banyaknya 
dana produktif yang diolah perusahaan tidak mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini berbeda dengan teori Subramanyan dan Haley (2009 hal. 42) 
menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat 
kembalinya kas masuk pada perusahaan sehingga keuntungan perusahaan dapat 
meningkat. Dengan demikian kas perusahaan akan dapat dipergunakan kembali 
untuk membiayai kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu kondisi 
keuangan perusahaan. 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yaitu 
peneliti wicaksono (2014) dan Nuriyani, Zannati (2017) yang menyatakan bahwa 
perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 
Sedangkan penelitian terdahulu yaitu peneliti Rahayu dan Susilowibowo 
(2014) dan Jufrizen (2014) bahwa untuk perputaran kas tidak berpengaruh 







b. Perputaran Piutang Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Perputaran piutang yang dimiliki oleh PT. Pos Indonesia (Persero) dari 
tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami penurunan. Disini 
dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran piutang pada PT.Pos 
Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.8 
Perputaran Piutang Periode 2013-2017 
 
 
Perputaran Piutang/Collection Periods (CP) 
 
Tahun 
PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 42 kali  60 kali 
2014 38 kali  60 kali  
2015 37 kali  60 kali 
2016 28 kali  60 kali 
2017 37 kali  60 kali 
 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat kita lihat bahwa perputaran piutang 
dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017 mengalami penurunan. Ditahun 2013 
perputaran piutang sebanyak 42 kali, ditahun 2014 perputaran piutang menurun 
menjadi 38 kali, pada tahun 2015 perputaran piutang menurun menjadi 37 kali, 
ditahun 2016 perputaran piutang menurun secara signifikan yakni 28 kali, dan 
pada tahun 2017 perputaran piutang kembali meningkat sebanyak 37 kali. Disini 
dapat diketahui bahwa perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada 
dibawah standar BUMN yakni 60 kali. 
Penurunan perputaran piutang diakibatkan oleh perusahaan melakukan 
penjualan secara kredit dimana pembayarannya tidak dilakukan secara tunai 




mengakibatkan tingkat perputaran selama periode tertentu akan semakin rendah. 
Apabila hari rata-rata pengumpulan piutang selalu lebih besar daripada batas 
waktu pembayaran yang telah ditetapkan hal ini berarti cara pengumpulan piutang 
pada PT. Pos Indonesia kurang efisien. Karena banyak para pelanggan yang tidak 
memenuhi syarat pembayaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
Penurunan perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia (Persero) tersebut 
berdampak pada profitabilitas perusahaan. Laba yang akan diperoleh diakhir 
periode akan semakin menurun karena semakin besar beban yang dikeluarkan 
oleh perusahaan untuk piutang yang tak tertagih maka akan semakin sedikit pula 
laba yang diperoleh. Laba yang didapatkan akibat penjualan kredit menjadi 
evaluasi kinerja perusahaan pada periode sebelumnya untuk meningkatkan 
pendapatan dan meminimalkan resiko beban kerugian akibat piutang yang tidak 
ditagih pada periode selanjutnya. Perusahaan perlu melakukan analisa strategi dan  
pengendalian piutang untuk meminimalkan kerugian yang timbul akibat piutang 
tak tertagih.  
Sedangkan peningkatan perputaran piutang pada PT. Pos Indonesia 
diakibatkan oleh piutang yang tidak tertagih semakin kecil, sehingga biaya atas 
piutang juga kecil. Dan hal ini dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran piutang yang dimiliki 
PT. Pos Indonesia (Persero) perputaran piutang dapat dikatakan kurang baik 
karena masih dibawah standar BUMN dan perputaran piutang yang dimiliki 
PT.Pos Indonesia cenderung mengalami penurunan yang diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur menggunakan Return On Investment (ROI) dan Return 




Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan oleh Riyanto (2010 hal. 
85), yang menyatakan semakin besarnya jumlah perputaran piutang berarti 
semakin besar resikonya, tetapi bersamaan dengan itu juga akan memperbesar 
profitabilitas. 
Begitu juga yang dikemukakan peneliti Tiong (2017), Syifak dan Ariasna 
(2014) bahwa perputaran piutang berpengaruh efektif dalam meningkatkan 
profitabilitas perusahaan.  
Menurut peneliti Rachmawati (2018), Santoso (2013) dan Lestiowati 
(2018) ia mengemukakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas perusahaan. 
 
c. Perputaran Total Aktiva Dalam Meningkatkan Profitabilitas PT. Pos 
Indonesia (Persero) 
Untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) 
untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami 
penurunan, hanya ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. 
Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat perputaran total aktiva pada 
PT.Pos Indonesia dengan standar BUMN (Keputusan Menteri BUMN KEP-
100/MBU/2002) pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Perputaran Total Aktiva Periode 2013-2017 
 
TATO  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 75 % 120% 
2014 86 %  120% 
2015 88 %  120% 
2016 77 %  120% 





Berdasarkan tabel 4.9 diatas diketahui bahwa TATO untuk tahun 2013 
sampai tahun 2017 rasio TATO cenderung mengalami penurunan, hanya ditahun 
2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan. Untuk tahun 2013 rasio 
TATO sebesar 75%, ditahun 2014 dan tahun 2015 TATO mengalami peningkatan 
menjadi 86% dan 88%, sedangkan ditahun 2016 dan tahun 2017 TATO 
mengalami penurunan menjadi 77% kali dan 55%. Disini dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang pada PT.Pos Indonesia masih berada dibawah standar BUMN 
yakni 120%. 
Penurunan perputaran total aktiva pada PT. Pos Indonesia (Persero) 
menunjukkan bahwa perusahaan tidak mampu dalam mengelola seluruh aktiva 
untuk meningkatkan pendapatan perusahaan.  Dan untuk peningkatan total aktiva 
disebabkan oleh adanya penambahan asset perusahaan. Perputaran total aktiva 
yang meningkat menunjukan bahwa perusahaan mampu mendayagunakan asset-
asetnya dengan baik untuk menghasilkan penjualan yang tinggi. Sebaliknya, jika 
nilai perputaran total aktiva cenderung kecil hal ini mengindikasikan perusahaan 
tidak mampu mendayagunakan aset-asetnya untuk menghasilkan penjualan. 
Besar kecilnya TATO dipengaruhi oleh tingkat penjualan dan total aktiva, 
baik lancar maupun tetap. Karena itu TATO dapat diperbesar dengan menambah 
aktiva pada satu sisi dan pada sisi lain diusaha penjualan dapat meningkat relatif 
lebih besar dari peningkatan aktiva atau dengan mengurangi penjualan disertai 
dengan pengurangan relatif terhadap aktiva. 
Dapat disimpulkan bahwa untuk perputaran total aktiva yang dimiliki PT. 
Pos Indonesia (Persero) perputaran total aktiva dapat dikatakan kurang baik 




tidak diikuti dengan tingkat profitabilitas yang diukur dengan Return On 
Investment (ROI), dan Return On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami 
peningkatan yang terjadi tahun 2016.  
Hal ini bertentangan dengan teori yang dinyatakan Sartono (2010 hal. 132) 
menyatakan bahwa semakin besar rasio perputaran total aktiva (Total Assets 
Turnover Ratio) menunjukan bahwa semakin efektif  perusahaan menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan keuntungan 
(profit). 
Penelitian ini juga pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, Peneliti 
Wiranty (2018), Pratiwi, Abdullah dan Wahyudisuliswanto  dan Barus (2013 ) 
yang menyatakan bahwa TATO  berpengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan menurut peneliti Andari,Arifati dan Andini (2016) menyatakan 
TATO tidak berpengaruh terhadap profitabilitas.  
 
2. Faktor yang Menyebabkan Profitabilitas Yang Diukur Dengan 
Menggunakan ROI dan ROE Mengalami Penurunan 
Rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI pada 
perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero)  untuk tahun 2013 sampai tahun 2017 
cenderung mengalami fluktuatif, yaitu sebuah kondisi yang  tidak stabil atau 
keadaan yang tidak tetap. Disini dapat kita lihat perbandingan antara tingkat 
perputaran rasio ROI dan ROE pada PT. Pos Indonesia dengan standar BUMN 










Return On Investment (ROI) Periode 2013-2017 
 
Return On Investment (ROI)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 6,3% 18% 
2014 7,5%  18% 
2015 1,4%  18% 
2016 8,5% 18% 
2017 5,8% 18 % 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa ROI untuk tahun 2013 sampai 
tahun 2017 mengalami fluktuatif,  bahkan untuk tahun 2015 dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifiikan. Untuk tahun 2013 rasio ROI sebesar 
6,3%, untuk tahun 2014 rasio ROI mengalami peningkatan 7,5% dan tahun 2015  
rasio ROI mengalami penurunan yang signifikan menjadi 1,4%. Sedangkan untuk 
tahun 2016 ROI mengalami peningkatan menjadi 8,5% dan tahun 2017 ROI 
mengalami penurunan yang signifikan menjadi 5,8%.. Disini dapat diketahui 
bahwa rasio return on investment (ROI) pada PT. Pos Indonesia masih jauh 
berada dibawah standar BUMN yakni 18%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur  dengan rasio return on investment (ROI) adalah pada penjualan dan 
asetnya, dimana perusahaan yang memiliki jumlah aset yang besar akan 
menanggung resiko yang lebih besar dimana resiko yang akan ditanggung oleh 
perusahaan berupa resiko beban penyusutan yang meningkat. Dengan 
meningkatnya beban penyusutan akan berpengaruh terhadap perolehan laba 
dimana asset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, 
menurunkan produktifitas perusahaan akan menurunkan penjualan. Dari hasil 




secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi rasio 
tersebut maka semakin baik begitu pula sebaliknya. ROI yang mengalami 
penurunan disebabkan karena menurunnya laba bersih perusahaan yang 
dikarenakan rendahnya perputaran terhadap asset 
Menurut Martono dan Agus Harjitno (2009, hal.59) mengemukakan rasio 
profitabilitas terdiri dari dua jenis rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukan laba dalam 
hubungannya dengan investasi.  
Sedangkan untuk hasil pengembalian investasi menunjukkan produktivitas 
dari seluruh dana perusahaan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 
Semakin kecil atau rendahnya ROI, maka semakin kurang baik tingkat 
pengembalian investasi pada perusahaan, sebaliknya jika ROI semakin besar, 
maka semakin baik tingkat pengembalian investasi. (Kasmir, 2012 hal. 202). 
Adapun untuk perhitungan rasio Return On Equity (ROE) adalah sebagai berikut : 
Tabel 5.1 
Return On Equity (ROE) Periode 2013-2017 
 
Return On Equity (ROE)  
Tahun PT.Pos Indonesia Standar BUMN 
2013 25,2% 15% 
2014 19,8%  15% 
2015 3,3% 15% 
2016 26,1% 15% 
2017 10,7% 15% 
 
Disini dapat dilihat dari tabel diatas bahwa untuk rasio ROE dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2017 cenderung mengalami fluktuatif. Untuk tahun 
2013 sebesar 25,2%, tahun 2014 ROE menurun menjadi 19,8%, pada tahun 2015 




tahun 2016 ROE mengalami peningkatan kembali sebesar 26,1%, lalu ditahun 
2017 ROE kembali mengalami penurunan sebesar 10,7%. Disini dapat diketahui 
walaupun ROE cenderung mengalami fluktuatif, tetapi pada tahun 2013, tahun 
2014 dan tahun 2016 ROE masih berada diatas standar BUMN. Hanya tahun 2015 
dan tahun 2017 ROE berada dibawah standar BUMN yakni 15%. 
Faktor yang menyebabkan menurunnya profitabilitas perusahaan yang 
diukur menggunakan rasio return on equity (ROE) adalah pada modal, baik modal 
sendiri maupun modal yang disetor oleh pemegang saham. Penurunan yang terjadi 
menunjukkan bahwa tingkat penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas 
modal yang diinvestasikan mengalami penurunan. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 
posisi pemilik perusahaan semakin lemah. 
Hasil pengembalian ekuitas dilakukan untuk mengukur laba bersih 
sesudah pajak terhadap modal sendiri yang dimiliki oleh perusahaan. rasio ini 
menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi tingkat hasil 
pengembalian ekuitas, maka semakin baik kondisi perusahaan, yang artinya posisi 
pemilik perusahaan semakin kuat pula. Sebaliknya jika tingkat hasil pengembalian 
ekuitas semakin menurun, maka semakin buruk kondisi perusahaan, yang artinya 




Penurunan profitabilitas perusahaan dapat terjadi dikarenakan perusahaan 
tidak mampu dalam mengelola asset, ekuitas ataupun penjualannya, untuk dapat 
meningkatkan keuntungan perusahaan. Dengan kata lain bila keuntungan 
perusahaan yang mengalami penurunan, menunjukkan bahwa perusahaan kurang 
mampu dalam mencapai tujuannya, dimana tujuan utama perusahaan adalah 
meningkatkan keuntungan setinggi-tingginya. 
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian lapangan dan analisis data berdasarkan perputaran 
kas, perputaran piutang dan perputaran total aktiva dalam meningkatkan 
profitabilitas yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2013 sampai tahun 
2017. Maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran kas pada PT. Pos Indonesia (Persero) untuk tahun 2016 sampai 
tahun 2017 perputaran kas belum mampu dalam meningkatkan 
profitabilitas, hal ini terjadi dikarenakan banyaknya dana produktif yang 
tidak mampu diolah perusahaan sehingga tidak dapat meningkatkan 
profitabilitas perusahaan. Sedangkan perputaran piutang pada PT. Pos 
Indonesia (Persero) untuk tahun 2014 sampai tahun 2016 menurun yang 
diikuti dengan penurunan profitabilitas, perputaran piutang tersebut dapat 
dikatakan kurang baik karena masih dibawah standar BUMN. Dan untuk 
perputaran total aktiva yang dimiliki PT. Pos Indonesia (Persero) untuk 
tahun 2016 mengalami penurunan yang tidak diikuti dengan tingkat 
profitabilitas yang diukur dengan Return On Investment (ROI), dan Return 
On Equity (ROE) pada perusahaan yang mengalami peningkatan, 
perputaran total aktiva cenderung kurang baik karena masih dibawah 
standar BUMN.  
2. Untuk rasio profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROE dan ROI 




Penurunan yang terjadi untuk ROE menunjukkan bahwa tingkat 
penghasilan yang diperoleh pemilik perusahaan atas modal yang 
diinvestasikan mengalami penurunan, tetapi untuk ROE dapat dikatakan 
baik karena sebagian sudah berada diatas standar BUMN. Sedangkan 
untuk ROI yang mengalami penurunan disebabkan karena menurunnya 
laba bersih perusahaan yang dikarenakan rendahnya perputaran terhadap 




Berdasarkan kesimpulan diatas, maka saran dapat disebutkan sebagai 
berikut : 
1. Perusahaan diharapkan untuk memperhatikan tingkat penjualan, karena 
semakin tinggi tingkat penjualan yang diperoleh, maka akan meningkatkan 
keuntungan perusahaan dan perusahaan juga diharapkan dapat 
mempertahankan jumlah kas secara efisien agar menghasilkan tingkat 
perputaran piutang yang tinggi.  
2. Pihak manajemen perusahaan sebaiknya dapat lebih memperhatikan 
jumlah piutang, dimana dengan meningkatnya jumlah piutang akan 
menghambat pendapatan yang diterima dan juga akan memperkecil tingkat 
keuntungan perusahaan. 
3. Pihak manajemen sebaiknya dapat lebih meningkatkan tingkat 
profitabilitas perusahaan, karena dengan meningkatkan profitabilitas, 
maka diharapkan perusahaan dapat melunasi utang-utang lancarnya dan 
juga biaya operasionalnya 
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